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ABSTRAK 

 
Mashudi: Prinsip Kerjasama Dalam Komunikasi Facebook Oleh Grup Wong Kediri, Skripsi, 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP UN PGRI Kediri, 2018.  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, pelanggaran prinsip kerja 

sama pada komunikasi facebook “WONG KEDIRI” oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Nusantara PGRI Kediri angkatan 2018 terdiri dari 4 maksim antara maksim kuantitas, 

maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan. Kedua, fungsi pelanggaran prinsip kerja 

sama pada komunikasi facebook “WONG KEDIRI” oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Nusantara PGRI Kediri angkatan 2018 terdiri dari 3 fungsi utama, yaitu fungsi ekspresif, 

fungsi direktif, dan fungsi representatif. Ketiga fungsi tersebut memiliki fungsi turunan, yaitu fungsi 

ekspresif terdiri dari fungsi menyampaikan basa-basi dan fungsi memohon maaf; fungsi direktif terdiri 

dari fungsi menyampaikan saran, menyindir, meminta informasi, menghina, dan meminta konfirmasi; 

serta fungsi representatif terdiri dari fungsi mencurahkna isi hati, memberi informasi, membenarkan, 

dan mengungkapkan rasa kesal.  

 
Kata kunci : prinsip kerjasama, maksim,pragmatik, relevansi ,kualitas, kuantitas, cara 



 

I. LATAR BELAKANG 

 Sebagai makhluk sosial, interaksi 

memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Salah satu wujud 

interaksi yang dilakukan oleh manusia 

adalah berbicara dalam sebuah percakapan. 

Di dalam percakapan penutur dan lawan 

tutur membutuhkan suatu alat untuk 

menyampaikan perasan dan pikiranya. Alat 

tersebut adalah bahasa, adanya bahasa 

dapat memperlancar dan mempermudah 

proses komunikasi.  

 Dalam aktifitas berbahasa penutur 

menyadari adanya kaidah yang mengatur 

tindakan, penggunaan bahasa, dan 

interpretasi –interpretasinya terhadap 

ucapan lawan tuturnya. Mereka 

bertangungjawab terhadap penyimpangan 

kaidah dalam proses berkomunikasi. 

Dalam berkomunikasi, terkadang lawan 

tutur menanggapi atau memberikan 

pernyataan yang tidak sesuai atau tidak 

relevan dengan permasalahan yang 

dimaksudkan oleh penutur. Selain itu, ada 

pula lawan tutur yang memberikan 

tanggapan atau jawaban yang berlebihan, 

memberikan informasi yang tidak benar, 

dan terkadang memberikan informasi yang 

ambigu. Hal itu merupakan fenomena yang 

terjadi pada komunikasi di facebook yang 

berarti melanggar prinsip kerjasama. 

Pelanggaran tersebut dapat terjadi karena 

adanya tujuan-tujuan tertentu yang sengaja 

dilakukan oleh peserta komunikasi. 

 Kasus pelanggaran prinsip 

kerjasama di atas menunjukkan bahwa 

dalam berkomunikasi dibutuhkan sarana 

yang mengatur supaya komunikasi berjalan 

dengan komunikatif, efektif, dan efisien. 

Sarana yang dimaksudkan adalah dengan 

berdasar kepada empat maksim dalam 

prinsip kerjasama (disingkat PK) yang 

dikemukakan oleh Grice (via Chaer, 2010: 

34), yaitu maksim kuantitas, maksim 

kualitas, maksim relevansi (hubungan), 

dan maksim cara (pelaksanaan). 

 Maksim kuantitas menghendaki 

agar peserta tutur harus seinformatif 

mungkin dan tidak berlebihan dalam 

memberikan informasi yang dibutuhkan 

oleh lawan tutur. Maksim kualitas 

menghendaki peserta tutur agar tidak 
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mengatakan sesuatu yang tidak ada 

faktanya. Maksim relevansi menghendaki 

agar peserta tutur diharapkan relevan 

terhadap informasi yang diberikan sesuai 

dengan topik percakapan. Maksim cara 

menghendaki peserta tutur dalam 

berkomunikasi memberikan informasi 

yang jelas, dan tidak bermakna ambigu. 

Penaatan prinsip kerjasama terjadi jika 

peserta tutur mematuhi maksim-maksim 

prinsip kerjasama. Sebaliknya, apabila 

dalam bertutur tidak sesuai dengan aturan 

maksim  dalam prinsip kerjasama, 

percakapan tersebut berarti melanggar 

prinsip kerjasama. 

 Pemanfaatkan prinsip kerjasama 

dapat terjadi pada komunikasi tertulis, 

misalnya pada jejaring sosial facebook. 

Facebook yang dimaksud adalah jejaring 

sosial yang di dalamnya terdapat media 

untuk melakukan percakapan yang antara 

lain terdiri dari status dan komentar. 

Komunikasi dalam facebook memiliki dua 

bentuk tuturan yaitu status dan komentar. 

Status dibuat oleh penutur, sedangkan 

komentar dibuat oleh lawan tutur. 

Pembuatan status dalam facebook 

dilakukan untuk mengungkapkan sesuatu 

yang sedang dipikirkan oleh penutur. 

Pembuatan status dilakukan karena adanya 

pertanyaan yang tercantum pada Beranda 

facebook, yaitu pertanyaan “Apa yang 

Sedang Anda Pikirkan?”. Adanya status 

itulah menyebabkan lawan tutur ingin 

berkomentar atas status yang telah dibaca 

pada Beranda. Setelah lawan tutur 

berkomentar, dan penutur memberikan 

tanggapan, maka terjadilah kegiatan 

berkomunikasi. 

 

II. METODE 

Penelitian merupakan aktivitas ilmiah 

yang menuntut kerja efektif dan efi-sien. 

Untuk itu, penelitian membutuhkan 

metode. Metode penelitian pada dasar-nya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2011:2). Dari batasan tersebut 

diperoleh informasi bahwa metode 

merupakan cara kerja dalam penelitian. 
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Oleh karena itu, uraian metode pada bab 

ini mencakup (1) pendekatan dan jenis 

penelitian, (2) tahapan, tempat dan waktu 

penelitian, (3) data, sumber data, dan 

instrumen penelitian, (4) metode penelitian 

dan teknik pengumpulan data, (5) teknik 

analisis data. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan dan 

dibahas data-data yang berupa tuturan 

anggota yang tergabung dalam grup 

facebook “Wong Kediri” berdasarkan 

landasan teori dan metode penelitian.  

Tuturan yang dianalisis berupa tuturan 

yang mengandung  prinsip kerja-sama 

tindak tutur kerjasama komunikasi 

meliputi: (a) maksim kuantitas (b) maksim 

kualitas (c) maksim relefansi (d) maksim 

pelaksanaan. 

4.1. Deskripsi Maksim Kualitas 

Bentuk Pelanggaran Prinsip 

Kerjasama Pada Komunikasi 

Grup Facebook “Wong Kediri” 

Maksim kuantitas selalu 

menghendaki setiap peserta tutur hanya 

mem-berikan kontribusi yang secukupnya 

saja atau sebanyaknya yang dibutuhkan 

oleh lawan tutur.  

Berdasarkan pengamatan dalam 

tuturan anggota grup facebook “Wong 

Kediri” terdapat pelanggaran terhadap 

maksim kuantitas. Berikut data yang 

mengandung maksim kuantitas yang 

diperoleh dari grup facebook “Wong 

Kediri”. 

(1) Chrisdiadi   :  

“Berhati-hatilah pada siapa 

kamu berbagi masalah. Ingat, 

tidak setiap teman yang 

tersenyum padamu adalah 

teman  terbaikmu” (PK/1/1) 

Informasi indeksial:  

Dituturkan oleh Chrisdiadi kepada 

mitra tutur melalui turturan yang dibutnya 

agar  memahami tuturan yang dibuat.  

Tuturan (1) terdapat pelanggaran 

terhadap maksim kualitas. Pelanggaran 

tersebut terlihat pada tuturan akun Chrisdiadi 

“Berhati-hatilah pada siapa kamu berbagi 

masalah. Ingat, tidak setiap teman yang 

tersenyum padamu adalah teman  

terbaikmu.” .yang artinya “berhati hati 

menceritakan masalah ke teman , teman 

belum tentu bisa menjaga rahasia”. 

Tuturan tersebut termasuk dalam maksim 

kuantitas karena tidak  memberikan 

kontribusi yang baik kepada  lawan tutur., 

kontribusi yang kurang baik bisa membuat 

lawan tutur bisa mengambil pelajaran dari 

tuturan tersebut.  

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa para akun dalam Group “WONG 

KEDIRI” tidak memperhatikan Prinsip 

https://www.facebook.com/dehdicandra.dehdicandra?fref=gs&hc_ref=ARQd9kfW0kI_xKAw00lfjPSgSmLKoD7HpzeoKd8G8yGGvFOpbbAl9lkCFuveDy3QqVw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/dehdicandra.dehdicandra?fref=gs&hc_ref=ARQd9kfW0kI_xKAw00lfjPSgSmLKoD7HpzeoKd8G8yGGvFOpbbAl9lkCFuveDy3QqVw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/dehdicandra.dehdicandra?fref=gs&hc_ref=ARQd9kfW0kI_xKAw00lfjPSgSmLKoD7HpzeoKd8G8yGGvFOpbbAl9lkCFuveDy3QqVw&dti=1521203168191368&hc_location=group
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Kerjasama Maksim Kuantitas. Terlihat 

pada data (PK/ 01 /01   ) walaupun untuk 

pelanggaran maksim tidak terlalu banyak. 

4.2. Deskripsi Maksim Kualitas 

Bentuk Pelanggaran Prinsip 

Kerjasama Pada Komunikasi 

Grup Facebook “Wong Kediri” 

Maksim kualitas menghendaki agar 

peserta komunikasi hendaknya mengatakan 

sesuatu yang sebenarnya, yang sesuai 

dengan fakta. 

Berdasarkan pengamatan dalam 

tuturan anggota grup facebook “Wong 

Kediri”  terdapat pelanggaran terhadap 

maksim kualitas. Berikut data yang 

mengandung maksim kualitas yang 

diperoleh dari grup facebook “Wong 

Kediri”. 

(2) Sholeh Mangkuprojo :  

“Jaranan MAYANGKORO 

ORIGINAL dari kel.pojok - 

kec.mojoroto - kota kediri. - 

lereng gunung klotok. 

menghadirkan atraksi manusia 

dibakar  hidup-hidup.  

MAYANGKORO ORIGINAL 

Pimpinan. Bopo_Sholeh” 

(PK/04/21) 

Informasi indeksial:  

Dituturkan oleh Sholeh Mangkuprojo 

kepada lawan tutur dan menginformasikan 

tentang acara yang akan diadakan di suatu 

tempat kepada lawan tutur.. 

Tuturan (4) terdapat  pelanggaran 

maksim kualitas. Pelaggaran   tersebut 

terlihat pada tuturan akun Asyarbiniu 

Sholeh Mangkuprojo . 

4.3. Deskripsi Maksim Relevansi 

Bentuk Pelanggaran Prinsip 

Kerjasama Pada Komunikasi 

Grup Facebook “Wong Kediri” 

Maksim relevansi mengharuskan 

setiap peserta pertuturan memberikan 

kontribusi yang relevan dengan masalah 

yang sedang dibicarakan. 

Berdasarkan pengamatan dalam 

tuturan anggota grup facebook “Wong 

Kediri” terdapat pelanggaran terhadap 

maksim kuantitas. Berikut data yang 

mengandung maksim kualitas yang 

diperoleh dari grup facebook “Wong 

Kediri”. 

(5) S Aditya Bela : 

“ nyuwun info engkang semerep 

peternak nopo seng  duwe 

ingon" kambing  jenis boer 

nyuwun infone luur”    

        (PK/03/19) 

 

       Kukuh S Cah Ngaritan   :  

“Mangorjo/bangkok gurah enek”   

(PK/03/20) 

Dituturkan oleh S Aditya Bela  

kepada mitra tutur tentang informasi 

peternak kambing jenis boer dan di jawab 

oleh Kukuh S Cah Ngaritan sebagai  mitra 

https://www.facebook.com/genk.gamel?fref=gs&hc_ref=ARQsgnbI_TDptU4LH9_OxchqcPJLhfxF0YWKmGwdaJgddJ8-GdxQLLy4HVfH1Ve5ckw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/genk.gamel?fref=gs&hc_ref=ARQsgnbI_TDptU4LH9_OxchqcPJLhfxF0YWKmGwdaJgddJ8-GdxQLLy4HVfH1Ve5ckw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/genk.gamel?fref=gs&hc_ref=ARQsgnbI_TDptU4LH9_OxchqcPJLhfxF0YWKmGwdaJgddJ8-GdxQLLy4HVfH1Ve5ckw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/wzuliana.krisma?fref=gs&hc_ref=ARRbdy3Mem6WGq_tahRRs9EStt18EPmO9UJZan_UiPVUHZ-D7RD5aYzUbrneXb-c0-0&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/pak.e.yuda?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/wzuliana.krisma?fref=gs&hc_ref=ARRbdy3Mem6WGq_tahRRs9EStt18EPmO9UJZan_UiPVUHZ-D7RD5aYzUbrneXb-c0-0&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/pak.e.yuda?fref=gc&dti=1521203168191368
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tutur untuk status penutur yang telash 

disampaikan. 

Tuturan (6) terdapat pelanggaran  

terhadap maksim relevansi. Pelanggaran 

tersebut terlihat pada tuturan akun S Aditya 

Bela “nyuwun info engkang semerep 

peternak nopo seng duwe ingon" kambing  

jenis boer nyuwun infone luur” yang 

artinya yang artinya “bertanya apakah tahu 

orang yang berternak kambing jenis boer” 

dan dibalas oleh mitra tutur  Kukuh S Cah 

Ngaritan   : Mangorjo/bangkok gurah enek 

yang artinya di mangorjo gurah ada yang 

bertenak kambing tersebut. Tuturan 

tersebut termasuk maksim relevansi karena 

antara penutur dengan mitra tutur ada 

kesesuaian tema yang diberikan penutur, 

kontribusi yang ada kesusuaian antara 

penutur dengan mitra tutur. 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa para akun dalam Group “WONG 

KEDIRI” tidak memperhatikan Prinsip 

Kerjasama Maksim Relevansi. Terlihat 

pada data (PK/03/19) dan (PK/03/20) 

walaupun untuk pelanggaran maksim tidak 

terlalu banyak. 

(6) Arum Rohmatul  :  

“Ayo yg mau nasgor murah dan 

pasti rasanya uenak poll Yuk yg 

mau cod slg hri ini” (PK/06/27) 

        Mas Didik        : 

      “Almtipun pundi niku” 

(PK/06/28) 

 

Dituturkan oleh Arum Rohmatul 

kepada mitra tutur tentang informasi 

menjual nasi goreng yang enak  dan di 

jawab oleh Mas Didik  sebagai  mitra tutur 

untuk status penutur yang telash 

disampaikan. 

Tuturan (7) terdapat pelanggaran  

terhadap maksim relevansi. Pelanggaran 

tersebut terlihat pada tuturan akun  Arum 

Rohmatul  “Ayo yg mau nasgor murah dan 

pasti rasanya uenak poll Yuk yg mau cod 

slg hri ini” yang artinya “menawarkan nasi 

goreng yang enak  dan bisa diantar ke SLG 

” dan dibalas oleh mitra tutur  Mas Didik:  

Almtipun pundi niku yang artinya dimana 

letak tempat penjual nasi goreng tersebut. 

Tuturan tersebut termasuk maksim 

relevansi karena antara penutur dengan 

mitra tutur ada kesesuaian tema yang 

diberikan penutur, kontribusi yang ada 

kesusuaian antara penutur dengan mitra 

tutur. 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa para akun dalam Group “WONG 

KEDIRI” tidak memperhatikan Prinsip 

Kerjasama Maksim Relevansi. Terlihat 

pada data (PK/06/27) dan (PK/06/28) 

walaupun untuk pelanggaran maksim tidak 

terlalu banyak. 

(7) Diandra Puspita Sari  :  

https://www.facebook.com/wzuliana.krisma?fref=gs&hc_ref=ARRbdy3Mem6WGq_tahRRs9EStt18EPmO9UJZan_UiPVUHZ-D7RD5aYzUbrneXb-c0-0&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/wzuliana.krisma?fref=gs&hc_ref=ARRbdy3Mem6WGq_tahRRs9EStt18EPmO9UJZan_UiPVUHZ-D7RD5aYzUbrneXb-c0-0&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/pak.e.yuda?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/pak.e.yuda?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/arum.rohmatul.7?fref=gs&hc_ref=ARQCbSRPf5mkVcDrmJg1sL3YkwfWRrMc7MH7Bcz8__uHHQ0_fUO5XkBpe9C-x4748sI&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/daniella.diantoro?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/arum.rohmatul.7?fref=gs&hc_ref=ARQCbSRPf5mkVcDrmJg1sL3YkwfWRrMc7MH7Bcz8__uHHQ0_fUO5XkBpe9C-x4748sI&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/daniella.diantoro?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/arum.rohmatul.7?fref=gs&hc_ref=ARQCbSRPf5mkVcDrmJg1sL3YkwfWRrMc7MH7Bcz8__uHHQ0_fUO5XkBpe9C-x4748sI&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/arum.rohmatul.7?fref=gs&hc_ref=ARQCbSRPf5mkVcDrmJg1sL3YkwfWRrMc7MH7Bcz8__uHHQ0_fUO5XkBpe9C-x4748sI&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/pak.e.yuda?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/diandra.p.sari.7?fref=gs&hc_ref=ARSf2qGHUmWUT8Tax8o3dVbSDEYT20RCV9VTAoIL3NDZYKIgT_VeBGPLkZu5QMDjxA0&dti=1521203168191368&hc_location=group
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“Minta info ya ya sobat,sapa yg 

juwaln benih   belot tolong 

infoya ya” (PK/07/32) 

         Sobar Ru :   

    “ada tpi daerahku magelang. 

mau brapa kilo?” (PK/07/37) 

Dituturkan oleh Arum Rohmatul 

kepada mitra tutur tentang informasi 

menjual nasi goreng yang enak  dan di 

jawab oleh Mas Didik  sebagai  mitra tutur 

untuk status penutur yang telash 

disampaikan. 

Tuturan (8) terdapat pelanggaran  

terhadap maksim relevansi. Pelanggaran 

tersebut terlihat pada tuturan akun  Diandra 

Puspita Sari   “Minta info ya ya sobat,sapa 

yg juwaln benih   belot tolong infoya ya” 

yang artinya “meminta informasi tentang 

penjual benih belut ” dan dibalas oleh 

mitra tutur  Sobar Ru:  “ada tpi daerahku 

magelang. mau brapa kilo?”  yang artinya 

ada penjual benih belut tetapi di magelang. 

Tuturan tersebut termasuk maksim 

relevansi karena antara penutur dengan 

mitra tutur ada kesesuaian tema yang 

diberikan penutur, kontribusi yang ada 

kesusuaian antara penutur dengan mitra 

tutur. 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa para akun dalam Group “WONG 

KEDIRI” tidak memperhatikan Prinsip 

Kerjasama Maksim Relevansi. Terlihat 

pada data (PK/07/32) dan 

(PK/07/37)walaupun untuk pelanggaran 

maksim tidak terlalu banyak 

(9) Pra Kuntet     : 

 “Lor enek kripek bekicot nek di 

lor” (PK/05/22) 

     Handa Ghafur :   

“plosoklaten akeh” (PK/05/23) 

Dituturkan oleh Pra Kuntet  kepada 

mitra tutur tentang informasi tempat 

penjual keripik bekicot  dan di jawab oleh 

Handa Ghafur sebagai  mitra tutur untuk 

status penutur yang telash disampaikan. 

Tuturan (9) terdapat pelanggaran  

terhadap maksim relevansi. Pelanggaran 

tersebut terlihat pada tuturan Pra Kuntet 

“Lor enek kripek bekicot nek di lor” yang 

artinya “apakah ada penjual keripik bekicot 

” dan dibalas oleh mitra tutur  Handa Ghafur: 

plosoklaten akeh yang artinya banyak  

penjual keripik bekicot di Plosoklaten. 

Tuturan tersebut termasuk maksim 

relevansi karena antara penutur dengan 

mitra tutur ada kesesuaian tema yang 

diberikan penutur, kontribusi yang ada 

kesusuaian antara penutur dengan mitra 

tutur. 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa para akun dalam Group “WONG 

KEDIRI” tidak memperhatikan Prinsip 

Kerjasama Maksim Relevansi. Terlihat 

pada data (PK/05/22)  dan (PK/05/23) 

walaupun untuk pelanggaran maksim tidak 

terlalu banyak 

https://www.facebook.com/sobar.ru.3?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/arum.rohmatul.7?fref=gs&hc_ref=ARQCbSRPf5mkVcDrmJg1sL3YkwfWRrMc7MH7Bcz8__uHHQ0_fUO5XkBpe9C-x4748sI&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/daniella.diantoro?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/diandra.p.sari.7?fref=gs&hc_ref=ARSf2qGHUmWUT8Tax8o3dVbSDEYT20RCV9VTAoIL3NDZYKIgT_VeBGPLkZu5QMDjxA0&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/diandra.p.sari.7?fref=gs&hc_ref=ARSf2qGHUmWUT8Tax8o3dVbSDEYT20RCV9VTAoIL3NDZYKIgT_VeBGPLkZu5QMDjxA0&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/sobar.ru.3?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/prabowo.bowo.750983?fref=gs&hc_ref=ARQog__Xu-viGMrsXyBS80jiDvgwDM9GksPLSDTEVqOZlIuEHmyvwz407p1TsbQva9Y&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/handa.ghafur?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/handa.ghafur?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/handa.ghafur?fref=gc&dti=1521203168191368
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4.4. Deskripsi Maksim Cara Bentuk 

Pelanggaran Prinsip Kerjasama 

Pada Komunikasi Grup 

Facebook “Wong Kediri” 

Maksim pelaksanaan 

mengharuskan penutur dan lawan tutur 

berbicara secara langsung, tidak kabur, 

jelas, tidak ambigu, tidak berlebih-lebih 

dan teratur. 

Berdasarkan pengamatan dalam 

tuturan anggota grup facebook “Wong 

Kediri” terdapat maksim pelaksanaan. 

Berikut data yang mengandung maksim 

pelaksanaan yang diperoleh dari grup 

facebook “Wong Kediri”. 

(10) Chrisdiadi   :  

“Berhati-hatilah pada siapa 

kamu berbagi masalah.  

Ingat, tidak setiap teman 

yang tersen  yum padamu 

“adalah teman  terbaikmu”. 

(PK/01/01) 

 Ketty Pew Ruphamu :  

“Eeh..mangap,salah..SETU

JUUUUH maksudE 

Ndan..” (PK/01/04) 

 

Informasi indeksial:  

Dituturkan Chrisdiadi yang membuat 

status agar lawan tutur mengerti apa yang 

diinginkan penutur sehingga lawan tutur 

mengerti apa yang di inginkan penutur dan 

di jawab oleh mitra tutur dengan akun Ketty 

Pew Ruphamu . 

Tuturan (10) terdapat pelanggaran  

terhadap maksim pelaksanaan. 

Pelanggaran Maksim pelaksanaan tersebut 

terlihat pada tuturan akun  Chrisdiadi 

“Berhati-hatilah pada siapa kamu berbagi 

masalah.  Ingat, tidak setiap teman yang 

tersen  yum padamu “adalah teman  

terbaikmu”. yang artinya “berhati hati 

menceritakan masalah ke teman , teman 

belum tentu bisa menjaga rahasia” dan 

dijawab oleh mitra tutur  dengan akun Ketty 

Pew Ruphamu  

“Eeh..mangap,salah..SETUJUUUUH 

maksudE Ndan..” yang artinya “ setuju 

dengan yang penutur rasakan” . Tuturan 

tersebut termasuk maksim pelaksanaan 

karena memiliki makna yang jelas. 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa para akun dalam Group “WONG 

KEDIRI” tidak memperhatikan Prinsip 

Kerjasama Maksim Kuantitas. Terlihat 

pada data (PK/01/01) dan (PK/01/04) 

walaupun untuk pelanggaran maksim tidak 

terlalu banyak. 

( 11)  Bagus Arif   :   

“Onk lowngan krj gk lur” 

(PK/07/40) 

        Henky           :  

“ Budal kerjo nek 

sawit,kalbar wani gk” (PK/07/41) 

Informasi indeksial:  

https://www.facebook.com/dehdicandra.dehdicandra?fref=gs&hc_ref=ARQd9kfW0kI_xKAw00lfjPSgSmLKoD7HpzeoKd8G8yGGvFOpbbAl9lkCFuveDy3QqVw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/viavan.viavan?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/dehdicandra.dehdicandra?fref=gs&hc_ref=ARQd9kfW0kI_xKAw00lfjPSgSmLKoD7HpzeoKd8G8yGGvFOpbbAl9lkCFuveDy3QqVw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/viavan.viavan?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/viavan.viavan?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/dehdicandra.dehdicandra?fref=gs&hc_ref=ARQd9kfW0kI_xKAw00lfjPSgSmLKoD7HpzeoKd8G8yGGvFOpbbAl9lkCFuveDy3QqVw&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/viavan.viavan?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/viavan.viavan?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/bagus.beck.3?fref=gs&hc_ref=ARR4BSPez_QrFIAntHJ91lmg8aey5ATacLQpdmGiPls9TZ6NB9sNkTMF_KBtL8Pn0sc&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/hxngkx.petrucy?fref=gc&dti=1521203168191368
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Dituturkan Bagus Arif   yang 

membuat status agar lawan tutur mengerti 

apa yang diinginkan penutur sehingga 

lawan tutur mengerti apa yang di inginkan 

penutur dan di jawab oleh mitra tutur 

dengan akun Henky  . 

Tuturan (11) terdapat pelanggaran  

terhadap maksim pelaksanaan. 

Pelanggaran Maksim pelaksanaan tersebut 

terlihat pada tuturan akun  “Onk lowngan 

krj gk lur”. yang artinya “ada lowongan 

pekerjaan tidak” dan dijawab oleh mitra 

tutur  dengan akun Henky  “ Budal kerjo 

nek sawit,kalbar wani gk” Tuturan tersebut 

termasuk maksim pelaksanaan karena 

memiliki makna yang jelas. 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa para akun dalam Group “WONG 

KEDIRI” tidak memperhatikan Prinsip 

Kerjasama Maksim Kuantitas. Terlihat 

pada data (PK/07/40) dan (PK/07/41) 

walaupun untuk pelanggaran maksim tidak 

terlalu banyak. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, pelanggaran prinsip kerja 

sama pada komunikasi facebook “WONG 

KEDIRI” oleh mahasiswa Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Nusantara 

PGRI Kediri angkatan 2018 terdiri dari 4 

maksim antara maksim kuantitas, maksim 

kualitas, maksim relevansi, dan maksim 

pelaksanaan. Kedua, fungsi pelanggaran 

prinsip kerja sama pada komunikasi 

facebook “WONG KEDIRI” oleh 

mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

angkatan 2018 terdiri dari 3 fungsi utama, 

yaitu fungsi ekspresif, fungsi direktif, dan 

fungsi representatif. Ketiga fungsi tersebut 

memiliki fungsi turunan, yaitu fungsi 

ekspresif terdiri dari fungsi menyampaikan 

basa-basi dan fungsi memohon maaf; 

fungsi direktif terdiri dari fungsi 

menyampaikan saran, menyindir, meminta 

informasi, menghina, dan meminta 

konfirmasi; serta fungsi representatif 

terdiri dari fungsi mencurahkna isi hati, 

memberi informasi, membenarkan, dan 

mengungkapkan rasa kesal. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tuturan dalam grup 

facebook “Wong Kediri” banyak yang 

melakukan pelanggaran prinsip kerjasama. 

Hal ini terbukti dari keempat maksim 

kerjasama, terdapat empat maksim yang 

muncul dalam tuturan anggota grup 

facebook “Wong Kediri” yakni maksim 

kuantitas,kualitas, relevansi, cara. 

Dari hasil penelitian ditemukan 

penanda-penanda pelanggaran empat 

https://www.facebook.com/bagus.beck.3?fref=gs&hc_ref=ARR4BSPez_QrFIAntHJ91lmg8aey5ATacLQpdmGiPls9TZ6NB9sNkTMF_KBtL8Pn0sc&dti=1521203168191368&hc_location=group
https://www.facebook.com/hxngkx.petrucy?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/hxngkx.petrucy?fref=gc&dti=1521203168191368
https://www.facebook.com/hxngkx.petrucy?fref=gc&dti=1521203168191368
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maksim kerjasama yang dituturkan 

anggota grup facebook “Wong Kediri” 
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